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Pada penelitian ini senyawa turunan kuinazolin-4(3H)-on, yaitu 3-benzilidenamino-2-(p-klorofenil)-kuinazolin-
4(3H)-on dan 3-(4-metilbenzilidenamino)-2-(p-klorofenil)-kuinazolin-4(3H)-on telah diuji aktivitas analgesiknya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur aktivitas analgesik, membandingkan potensi aktivitas analgesik 
senyawa hasil sintesis masing-masing terhadap asam mefenamat, dan untuk menentukan pengaruh 
penambahan gugus metil pada posisi para senyawa 3-benzilidenamino-2-(p-klorofenil)-4(3H)-on terhadap aktivitas 
analgesik. Uji analgesik dilakukan dengan metode writhing test dengan asam asetat sebagai penginduksi nyeri. 
Kedua senyawa hasil sintesis dan asam mefenamat (senyawa pembanding) diberikan secara intraperitoneal 
dalam dosis 5 dan 10 mg/kgBB. Perbedaan frekuensi geliat antara masing-masing kelompok diuji secara statistik 
menggunakan uji one way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Hasil perbandingan frekuensi geliat 
menunjukkan bahwa senyawa hasil sintesis dan senyawa pembanding memiliki aktivitas analgesik, senyawa hasil 
sintesis dan senyawa pembanding pada dosis yang sama memiliki aktivitas analgesik yang sama, dan 
penambahan gugus metil pada posisi para pada 3-benzilidenamino-2-(p-klorofenil)-4(3H)-on tidak menimbulkan 
peningkatan aktivitas analgesik. 
 
Kata-kata Kunci: aktivitas analgesik, 3-benzilidenamino-2-fenilkuinazolin-4(3H)-on,3-(4- metilbenzilidenamino) 
                                - 2-fenilkuinazolin-4(3H)-on. 
 
 
Effect of Methyl Moiety at Para Position of  
2-(P-Chlorophenyl)-Quinazoline-4(3h)-One Derivative on 
Analgesic Activity in Mice 
 
This study has evaluated analgesic activity of 3-benzylideneamino-2-(p-chlorophenyl)-quinazoline-4(3H)-one and 3-
(4-methylbenzylideneamino)-2-(p-chlorophenyl)-quinazoline-4(3H)-one. The purposes of this study were to 
measure analgesic activity, to compare their analgesic potency against mefenamic acid, and to determine the 
effect of methyl substituent addition on para position of 3-benzylideneamino-2-(p-chlorophenyl)-quinazoline-4(3H)-
one toward analgesic activity in mice. Analgesic activity evaluation was performed in mice using writhing test 
method with acetic acid as pain inducer. The significance difference of writhing frequencies between each group 
was tested using one-way ANOVA followed by Tukey HSD test as a post-hoc test. The statistic comparison results 
showed that the synthesized drug and the reference compound had an analgesic activity, in which the synthesized 
drug had the same analgesic potency with mefenamic acid on the same dosage, and the addition of methyl 
substituent on para position of 3-benzylideneamino-2-(p-chlorophenyl)-quinazoline-4(3H)-one did not lead to the 
increase of analgesic activity in mice. 
 
Keywords: analgesic activity, 3-benzylideneamino-2-(p-chlorophenyl)-quinazoline-4(3H)-one,3-(4- 
methylbenzylideneamino)-2-(p-chlorophenyl)-quinazoline-4(3H)-one 
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bermakna). Tidak adanya peningkatan aktivitas 
analgesik 
kemungkinan dipengaruhi oleh sifat fisika 
SI. Sifat kimia fisika memegang peranan penting 
dalam pengangkutan obat mencapai reseptor. 
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